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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kabupaten Tasikmalaya dikenal dengan semboyan “TASIK BERSINAR”

(Bersih Indah Asri dan Rindang ). Tasikmalaya sangat menjunjung tinggi
keanckaragaman budaya, adat istiadat, kepercayaan serta kekayaan alam.
Kekayaan alam yang dimiliki Kabubaten Tasikmalaya, menarik untuk di kunjungi
dan dinikmati. Berbagai pesona alam ditawarkan melalui obyek wisata,
Kabupaten Tasikmalaya mempunyai berbagai jenis obyek pariwisata diantaranya :
Pemandangan Air Panas Galunggung, Situ Gede, Pantai Karang Tawulan,
Kerajinan Rakyat Indihiang, Makam Keramat dan Goa Pamijahan, Agro Wisata
Cipatujah, Karang Resik, Wisata Rekreasi Mangku Bumi dan yang paling crat
hubungannya dengan budaya, adat istiadat khas orang Sunda adalah Wisata
Budaya Kampung Naga, sebagai budaya tradisional suku Sunda yang utuh
keberadaannya sampai sekarang,

Kebudayaan daerah/tradisional adalah kebudayaan bangsa, harus kita
pelihara keberadaannya, “budaya daerah merupakan warisan nenek moyang yang
adiluhung, khasanah ini haruslah kita pelihara dan harus pula kita bina agar dapat
kita wariskan kepada generasi-generasi yang akan datang”. (Kunardi
Hardjoprawiro 1984 / Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan Dacrah Dalam
Masyarakat Indonesia yang Majemuk. p. 33 /Analisis Kebudayaan No.2 Th.

1983/1984 ).
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Budaya daerah mendidik kita pada tata krama dan gotong royong (rasa
persatuan dan kesatuan yang kokoh). Contoh prinsip yang unik/budaya Kampung
Naga, Khususnya berkaitan dengan kerja nyata yaitu, “Digawe teu meunang
ngesang, usaha lew meunang cape”, yang berarti “bekerja jangan bercucuran
keringat, berusaha jangan sampai lelah.,” Manifestasi dari prinsip tersebut
misalnya, ketika memperbaiki bangunan di kampung. Pekerjaan ini mereka
lakukan secara estafet , masing-masing warga mengerjakan satu jenis pekerjaan
saja. Yang menebang kayu hanya menebang kayu, yang membelah kayu, yang
membawanya atau yang memasangnya sampai menjadi bangunan dikerjakan oleh
orang-orang yang berbeda.

“Kebudayaan daerah /Tradisional diharapkan menjadi saka guru kebudayaan

nasional”. Kunardi Hardjoprawiro (1984: 34)

Gambar 1.1 Bagi warga Kampung Naga gotong royong merupakan kebiasaan

dalam bekerja.
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Gambar 1.2° Bagi warga Kampung Naga gotong royong merupakan kebiasaan

dalam bekerja.

Keresahan Pihak Dinas Pariwisata Tasikmalaya akan keberadaan Kampung
Naga dengan dijadikannya Obyek Wisata, terutama kedatangan para pengunjung,
yang memungkinkan akan mengganggu keberadaan Kampung Naga. Adanya
keinginan Pihak Dinas Pariwisata Tasikmalaya untuk meyakinkan warga
kampung Naga, bahwa Dinas pariwisata benar-benar akan melindungi keberadaan
Kampung Naga.

Kebijaksanaan pihak pemerintah kabupaten Tasikmalaya yaitu melindungi
dan menjual Kampung Naga sebagai obyek pariwisata budaya, ternyata bertolak
belakang dengan keinginan masyarakat Kampung Naga, “mereka merasa
terganggu dengan kedatangan para pengunjung” (Harian Umum Pikiran Rakyat

p.4. Edisi 6 Februari 2002 /Berkunjung ke Kampung Naga diperketat), mereka
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tidak mau jadi tontonan, suara hati mereka tidak pernah diperhatikan, kebebasan
mereka terbelenggu.

Keberadaan obyek wisata budaya Kanpung Naga dengan berbagai aspck,
baik aspek budaya, kekayaan alam, adat istiadat, serta keamanan dan ketentraman
penduduk, perlu dijaga keutuhannya.

Keberadan Kampung Naga sebagai obyek wisata menimbulkan dampak
positif dan negatif.

Dampak positif diantaranya :

- Dengan dilindungi Dinas Pariwisata Kabubaten Tasikmaléya, warga
Kampung Naga mempunyai kepercayaan khusus atas perlindungan
daerahnya dari berbagai bentuk kriminal atau gangguan lain yang
datang dari luar.

- Menciptakan lapangan kerja baru, dimana penduduk Kampung Naga
dapat menjual barang kerajinannya kepada pendatang,

- Sebagai tolok ukur antara budaya sekarang dengan budaya tradisional
(bagi masyarakat Sunda ).

Dampak negatif

Hal-hal yang harus di hindarkan adalah:
- Kedatangan para pengunjung / wisatawan tanpa ijin terlebih dahulu
pada Kuncen ( kepala kampung ) Kampung Naga.
- Mengadakan kegiatan dilokasi tanpa ijin kepala kampung ( Kuncen ).
- Terganggunya privasi masyarakat Kampung Naga yang disebabkan

oleh pengunjung yang datang secara terus menerus.
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- Terjadi masuknya budaya baru akibat pengaruh pendatang.
- Pencemaran lingkungan,
- Pudarnya tata krama pada masyarakat Kampung Naga.

Belum adanya informasi komunikasi visual untuk membentuk sikap /
mengarahkan khalayak/ audience supaya ikut berperan serta menjaga dan
melestarikan budaya tradisional Kampung Naga sebagai aset kebudayaan

daerah dan nasional.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana mencegah ( secara tidak langsung dalam bentuk komunikasi
visual ), supaya tidak terjadi kerusakan/perubahan budaya, ketidaktentraman dan
keresahan warga (lingkungan Kampung Naga), dari prilaku para pengambil
kebijakan/ Pemerintah Eksekutif atau Daecrah yang tidak sesuai dengan isi hati
nurani rakyat (keberadaan Kampug Naga), juga prilaku masyarakat umum/para
wisatawan domestik dan mancanegara, yang sifatnya mementingkan kepentingan
pribadi tanpa memperdulikan keberadaan pihak lain, yang menyebabkan
keresahan/merusak keberadaan Kampung Naga, dalam bentuk komunikasi visual
untuk perancangan iklan Kampung Naga.

Bagaimana cara meyakinkan kepada masyarakat Sunda/ Jawa Barat
khususnya, pada umumnya wisatawan domestik dan mancancgara, bahwa
Kampung Naga adalah perkampungan tradisional Sunda yang kuat memegang

teguh budaya adat leluhurnya, sehingga perlu dijaga keutuhannya.
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Bagaimana membuat perancangan komunikasi visual yang efektif, menarik
dan komunikatif dalam upaya mengarahkan publik supaya menyadari, menjaga
dan merasa memiliki terhadap budaya daerah/ budaya tradisional Kampung Naga.

Perlu adanya informasi komunikasi visual untuk membentuk sikap/
mengarahkan khalayak/ audience supaya ikut berperan serta menjaga  dan
melestarikan keaslian budaya tradisional Kampung Naga sebagai aset kebudayaan

daerah dan nasional.

C. Tujuan Perancangan

Membentuk sikap khalayak / audience ( masyarakat Jawa Barat / wisatawan
domestik dan mancanegara, untuk ikut serta menjaga dan melestarikan keaslian
Kampung Naga sebagai aset budaya daerah dan nasional,
Mcenanamkan - kesadaran dan rasa memiliki terhadap pentingnya pelestarian
budaya daerah/ bangsa (Kampung Naga) supaya tetap terjaga keutuhannya, demi
kemanusiaan, moral, tata krama, serta adat istiadat masyarakat lain. Menanamkan
sikap menghormati dan menghargai perbedaan budaya, adat istiadat ,suku, serta
kepercayaan terhadap masyarakat lain.
Disain yang dibuat diharapkan mampu gremembentuk sikap pendatang / audience -
sesuai dengan informasi yang di sampaikan melalui berbagai media,
Menjaga dan melestarikan budaya tradisional Kampung Naga scbagai aset budaya

dacrah dan nasional, yang merupakan bagian penting dari kebudayaan Sunda.

6
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D. Batasan lingkup Perancangan
I.  Khalayak sasaran
- Pemerintah Eksekutif dan Daerah
- Wisatawan Domestik dan Mancanegara
- Masyarakat Jawa Barat dan lingkungan sekitar Kampung

Naga

[I. Batas Wilayah Kampanye Periklanan
Skala Nasional ( khususnya Propinsi Jawa Barat )
- Lokasi Kampung Naga
- Tempat-tempat strategis di pusat kota dan obyek
wisata Kabupaten Tasikmalaya /seluruh Jawa Barat

- Seluruh Indonesia

I11. Media
Media Komunikasi visual secara keseluruhan dibagi menjadi dua
bagian yaitu :
Media Primer dan Media Sekunder. Semua meﬁcakup

dalam media cetak dan elektronik/internet.
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.. Metodologi Perancangan
Sistematika Metodologi Perancangan

‘Tujuan Perancangan

Menanamkan rasa memiliki terhadap
pudaya kita sendiri (kampung Naga), untuk
mclin'dungi dan menjaganya supaya tetap
jentram, damai tanpa ada suatu gangguan

apapun yang menyebabkan keresahan hidup

mereka. . o
Memperlihatkan keunikan, adat-i si.iudal
yang luhur dan lingkungan yang alami
sehngai kekhasan Kampung Naga yang perlu
kita jaga dan pelihara. )
Menanamkan kesadaran kepada publik
tentang hetapn pentingnva pemeliharann
Frnncdien kit sendin ( budnva dagrnhy budnyn
Parnizsan 1, supny lolapy lerngn Keutuhnnnyn
denn Lemanusiann, moral, norma serla adal
istindat masyarakat lain. Menanamkan sikap
menghormati dan menghargai perbedaan
budava. adat istindat, suku serta kepercavaan,
lcrlm‘clup masvarakat lnin. Menciptakan
suasana aman, tentram dan damm bagi warga
dan lingkungan Kampung Naga. Disain vang
dibuat diharapkan mampu membentuk sikap
pendatang/ audience sesuai dengan inlormasi
vang disampaikan melalui berbagai media,

Latar Belakang Masalah

Adanya ketidaksingkronan antara
Pemerintah Kab. Tasikmalaya dengan warga
Kampung Naga, dimana Pilak Pemerintah
membual kebijakan yaitu melindungi dan
menjual Kampung Naga sebagai obyek
pariwisata, Disisi lain warga Kampung Naga
merasa terganggu dengan keberadaannya
sebagai obyek wisata.

Keresahan Pihak dinas Pariwisata
Tasikmalaya akan keberadann Kampung Naga
dengan dijadikannya obyek wisala, terutama
kedatangan para pengujung, yang
memungkinkan akan mengganggu keberadaan
Kampung Nagn,

Adanyn keinginan prhak Dinos Pariwinntn
Taunikmalayn untuk meyukinkan wargn
Kampung Naga, bahwa Dinas Pariwisata
benar-benar akan melindungi keberadaan
Kampung Naga.

Masyarakal Kampung Naga merasa
terganggu dengan kedatangun pura
pengunjung. Keberadaan obyek wisata budaya
Kampung Naga dengan berbagai aspek, baik
aspek budaya, kekayann alam, adat istindat
serta keamanan dan ketentraman penduduk,
perludijaga keutuhannya.

Lingkup Perancangan

Khalayak sasaran

- Skala Nasional

- Pemerintah
Eksekutit dan
Daerah

- Wisatawan
Domestik dan
Mancanegara

= Masynrakat Juwa
Barat dan
lingkungan sckitar
Kampung Naga

A

v

Rumusan Masalah Sistematila Metodologi Perancangan

Bagaimana mencegah supaya tidak terjadi Ferusakan/perubahan budaya, ketidaktentraman dan keresahan warga
(lingkungan Kampung Naga), dari prilaku para pengambil kebijakan/ Pemerintah Eksekutif atau Dacrah yang tidak sesuai
dengan isi hati nurani rakyat (keberadaan Kampug Naga), juga prilaku masyarakat umum/parn wisatawan domestik dan
mancanegara, yang sifatnya mementingkan kepentingan pribadi tanpa memperdulikan keberndaan pihak lain, yang menyebabkan
keresahan/merusak keberadaan Kampung Naga.

Bagaimana cara meyakinkan kepada masyarakat bahwa Kampung Naga adalah perkampungan tradisional Sunda vang
kuat memegang teguh budaya adat leluhurnya, schingga perlu dijaga keutuhannya.

Bagaimana membuat perancangan komunikasi visual yang cfektil, menarik dan komunikatit dalam upaye mengarhhan
publik supaya menyadari, monjnga don mernsa memiliki terhadnp budayn daernh/budaya bangsa (Kampung Nagn).

4

Tinjauan Teori Disain
Komunikasi Visual

TINJAUAN PUSTAKA 4‘

Budaya Kampuhg Naga

v

Kesimpulan Sementara

Perlunya suatu publikasi yang efektif, menarik dan
komunikatif untuk menyampaikan informasi tentang
pentingnya pelestarian buduya dacral/ tradisional (
Kampung Naga ), bagi masyarakat umum/ generagi-
generasi yang akan datang. Memperlihatkan keunikan
dan kekhasan Kampung Naga sebagai budaya
tradisional Sunda vang perlu dijaga keutuhannya.
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- Tujuan Media
Strategi Medi
- Program Media
- Biaya Media

- Proses Kreatif
- Studi Lay Out
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